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Abstrak  

Latar belakang: Flat foot merupakan salah satu kelainan yang sering terjadi pada arkus pedis. 

Kondisi Flat foot akan mempengaruhi kelincahan atlet baik saat Latihan maupun saat bertanding. 

Tujuan: Mengetahui hubungan kondisi Flat foot terhadap Agility pada atlet bulutangkis PB Metla 

Raya di Sleman, Yogyakarta. Metode: Penelitian deskriptif analitik, menggunakan rancangan 

penelitian analitik cross sectional yaitu pengukuran dan observasi dilakukan sekali dengan teknik 

total sampling. Subjek sejumlah 28 orang atlet bulutangkis yang tergabung pada PB Metla Raya di 

Sleman, DIY. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pengukuran Flat foot dengan Wet test 

(sidik tapak kaki) dan pengukuran Agility menggunakan dengan Illinois Agility Test. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan kondisi flat foot sebesar 53,57% dan kondisi normal sebesar 46,43%. 

Kondisi agility atlet sebagian besar termasuk kategori rata-rata (39%). Uji korelasi menggunakan 

uji Somer’s D diperoleh p-value : 0,738 dimana (ρ>0,05). Simpulan: Tidak terdapat hubungan 

kejadian flat foot terhadap agility atlet bulutangkis di PB Metla Raya.  

 

Kata kunci: Flat foot; Agility; atlet badminton 

 

Abstract  

Background: Flat foot is one of the abnormalities that occur in the arch of the pedis. Flat foot 

conditions will affect the athlete's agility both during training and during competition. Purpose: 

Knowing the relationship between flat foot conditions and agility of badminton athletes in Metla 

Raya Badminton Association, Sleman District, Yogyakarta. Methods: Analytical descriptive 

research, using a cross-sectional analytic research design, that is measurements and observations 

are carried out once with a total sampling technique. The subjects are 28 badminton athletes who 

are members of Metla Raya Badminton Association, Sleman District, Yogyakarta. The research 

instrument used was Flat foot measurement with Wet test and Agility measurement using Illinois 

Agility Test. Result: The results showed that the flat foot condition was 53.57% and the normal 

condition was 46.43%. Most of the athletes' agility conditions are in the average category (39%). 

Correlation test using Somer's D test found p-value: 0.738 where (ρ>0.05). Conclusion: There is no 

relationship between flat foot and agility of badminton athletes at Metla Raya Badminton 

Association 
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1. PENDAHULUAN 

Agility kelincahan adalah kemampuan tubuh dalam bergerak dan merubah arah dalam waktu 

yang sesingkat-singkatnya tanpa kehilangan keseimbangan
1
. Mengubah arah gerakan dan 

mengubah posisi berkaitan erat dengan arcus pedis (lengkungan kaki). Arcus tersebut memberikan 

stabilitas dan fleksibilitas serta meningkatkan kecepatan dan kelincahan saat berjalan. Salah satu 

kelainan yang sering terjadi pada arkus pedis adalah Flat foot, dimana seseorang dengan kondisi 

Flat foot akan mempengaruhi tingkat Agility-nya [2,3]. 

Flat foot adalah bentuk telapak kaki yang datar akibat hilangnya lengkungan longitudinal 

pada telapak kaki. Flat foot dianggap mengalami perkembangan yang sering terlihat pada sepuluh 

tahun pertama kehidupan seorang anak [4]. Prevalensi Flat foot pada anak laki–laki sebanyak 52% 

dan 36% untuk anak perempuan
5
. Berdasarkan American orthopaedic Foot Society, di Canada pada 

tahun 1947 sebanyak 22,5 % tantara menderita Flat foot [6]. Sebuah penelitian di Indonesia yang 

dilakukan pada 57 orang mahasiswa didapatkan bahwa kasus Flat foot ditemukan pada sebanyak 23 

orang (40,4%) [7].  

Flat foot mengakibatkan munculnya tanda dan gejala seperti pola jalan abnormal sehingga 

mengakibatkan mudah lelah serta gangguan keseimbangan. Rendahnya kemampuan keseimbangan 

pada anak dapat mengakibatkan anak rentan jatuh dan mengalami hambatan saat berjalan dan 

mempengaruhi menurunnya produktivitas anak termasuk didalamnya saat berolahraga [8].  

Bedasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 

“Hubungan Kejadian Flat foot Terhadap Agility Pada Atlet Bulutangkis PB Metla Raya Di Sleman, 

Yogyakarta”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan kondisi Flat foot 

terhadap Agility gerak pada atlet bulutangkis PB Metla Raya di Sleman, Yogyakarta. Tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan kondisi Flat foot terhadap Agility gerak pada atlet 

bulutangkis PB Metla Raya di Sleman, Yogyakarta 

 

2. MATERIAL DAN METODOLOGI  

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik, menggunakan rancangan penelitian 

analitik cross sectional yaitu pengukuran dan observasi dilakukan sekali dengan teknik total 

sampling. Penelitian dilaksanakan di PB (Persatuan Bulutangkis) Metla Raya, Sleman, DIY pada 

bulan November-Desember 2021 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet bulutangkis yang tergabung pada PB 

(Persatuan Bulutangkis) Metla Raya di Sleman, DIY sebanyak 28 orang. Sampel dalam penelitian 

ini adalah seluruh atlet yang tergabung di PB Metla Raya serta memenuhui kriteria inklusi dan 

ekslusi. Variabel dalam penelitian ini adalah flat foot sebagai variabel bebas dan agility sebagai 

variabel terikat.  

 Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner identitas respoden, pengukuran flat 

foot menggunakan insrumen pengukuran Wet test (sidik tapak kaki) dan pengukuran Agility 

menggunakan insrumen pengukuran Illinois Agility Test. Pengukuran Agility menggunakan 

insrumen pengukuran Illinois Agility Test dilakukan dengan cara subjek berlari secepat mungkin 

mengikuti arah dan patokan yang telah disiapkan. Waktu yang diperlukan untuk meyelesaikan 

pengukuran akan dicatat sebagai hasil pengukuran. Selanjutnya pemeriksaan flat foot menggunakan 
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pemeriksaan Wet Test. Pemeriksaan dilakukan dengan cara subjek mencelupkan telapak kaki pada 

wadah yang berisi air (mengunakan air biasa atau air mineral) hingga seluruh telapak kaki basah, 

kemudian meletakkan kaki tersebut pada kertas yang telah disiapkan, sehingga akan didapatkan 

bentuk telapak kaki untuk kemudian dilakukan penilaian pada bentuk telapak kaki subjek tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi flat foot pada atlet 

Kondisi flat foot pada atlet diukur menggunakan pemeriksaan Wet Test diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kondisi flat foot pada atlet 

No Kondisi flat foot Frekuensi Presentase (%) 

1 Normal 13 46,43 

2 Flat foot 15 53,57 

Total 28 100 

Sumber: Data Primer   

   

 Tabel diatas menunjukkan bahwa telapak kaki atlet yang mengalami flat foot lebih besar (15 

orang atau 53,57%) daripada telapak kaki atlet yang tergolong normal (13 responden atau 46,43%).  

 

Kondisi Agility Atlet 

 Kondisi agility pada atlet diukur menggunakan pemeriksaan Illinois Agility Test diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 2. Kondisi Agility Atlet 

No Kondisi Agility Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Baik 4 14,29 

2 Baik 4 14,29 

3 Rata-rata 11 39,29 

4 Cukup 5 17,86 

5 Buruk 4 14,29 

Total 28 100 

Sumber: Data Primer 

 
  

 Tabel diatas menunjukkan bahwa agility atlet sebagian besar termasuk kategori rata-rara (11 

orang atau 39%). Kategori lainnya terbagi secara hampir merata yaitu 14,29% pada seperti sangat 

baik, baik, dan buruk, 17,86% serta tergolong kategori cukup. 

 

Hubungan flat foot dengan agility 

Hasil uji korelasi yang dilakukan antara variabel flat foot sebagai variabel bebas dengan agility 

sebagai variabel terikat menggunakan uji Sommer’s D, diperoleh hasil sebagai berikut:  
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Tabel 3. Uji Korelasi flat foot dengan agility 

   

Value 

Asymp. 

Std. 

Error
a
 

Approx. 

T
b
 

Approx. 

Sig. 

Ordinal by Ordinal Somers' d Agility 

Dependent 
.072 .215 .335 .738 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan statistik diatas, kekuatan hubungan antara kejadian flat 

foot terhadap agility atlet bulutangkis di PB Metla Raya, mempunyai kekuatan hubungan yang 

sangat lemah dengan nilai 0.072 dan memiliki arah positif. Selain itu, dari perhitungan 

signifikansi diperoleh p-value = 0,738 yang berarti nilai p < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat hubungan kejadian flat foot terhadap agility atlet bulutangkis di PB Metla Raya.   

  

Pembahasan 

Berdasarkan data pada tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar atlet yaitu 15 responden 

mengalami kondisi flat foot yaitu sebanyak 53,57%. Proses terjadinya flat foot dapat terjadi 

melalui mekanisme yaitu fisiologis maupun patologis. Secara fisologis, flat foot terbentuk 

secara alamiah sebagai bagian deformitas struktur teruatama pada awal tahun kehidupan. Ketika 

deformitas tersebut berlanjut hingga ke dewasa maka disebut kondisi patologis dan kondisi ini 

dapat terjadi dengan prevanlensi 3%-20% pada populasi orang dewasa [9,10,11]. Prevalensi flat 

foot pada anak-anak, usia 2 hingga 6 tahun adalah sekitar 21% hingga 57 %, dan persentase 

tersebut akan menurun menjadi 13,4% hingga 27,6% pada anak-anak sekolah dasar [12]. 

Sebuah observasi terhadap 297 siswa di sebuah sekolah di India menunjukkan hal 

serupa dimana mayoritas siswa baik balita, usia 5-10 tahun, serta diatas 10 tahun memiliki 

kondisi kasi flat foot (77,95%) [16]. Flat foot tidak sepenuhnya murni berasa dari bentuk 

anatomis kaki manusia. Faktor lain seperti terjadinya timbunan lemak pada telapak kaki, 

pengaruh hallux Valgus, Varus dan Valgus pada kaki manusia juga menjadi faktor penyebab 

perubahan kontur telapak kaki manusia sehingga muncul kondisi flat foot [13].   

Hasil pengukuran agility pada tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar atlet yaitu 

11 responden (39,29%) memiliki kemampuan agility kategori rata-rata. Agility atau kelincahan 

adalah kemampuan untuk mengubah arah gerakan dengan cepat dan tepat saat bergerak tanpa 

kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi. Agility juga dipengaruhi oleh faktor 

kecepatan, kekuatan, keseimbangan, dan koordinasi
 
[1].  

Hasil perhitungan uji korelasi antara kejadian flat foot terhadap agility menunjukkan 

hasil p-value sebesar 0,738. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat korelasi antara kondisi flat foot 

terhadap agility atlet badminton di PB Metla Raya. Kemampuan agility atlet tidak sepenuhnya 

dipengaruhi oleh bentuk arkus kaki datar atau flat foot. Faktor-faktor lain juga memiliki 

pengaruh terhadap agility atlet seperti berat badan, usia, jenis kelamin, maupun antropometri, 

sehingga memungkinkan tidak adaya korelasi antara agility dengan kondisi flat foot [14]. Selain 

itu, faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi kemampuan agility yang dimiliki seseorang 

diantaranya seperti faktor kecepatan, kekuatan, keseimbangan, dan koordinasi
 
[1]. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara flat foot terhadap agility pada anak usia 5-6 tahun [15]. Demikian pula 

penelitian lainnya yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan kondisi flat foot terhadap 
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agility pada mahasiswa ilmu keolahragaan [13]. Bentuk kaki yang normal dengan hasil 

kelincahan yang baik tidak menjamin seseorang mampu menampilkan performa yang baik dan 

sebaliknya. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Musavi, et al. tentang hubungan 

tinggi lengkung medial longitudinal dengan daya tahan kardiorespirasi dan kelincahan pada 

anak laki-laki usia 12-14 tahun. Penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat hubungan 

antara tinggi lengkung medial longitudinal dengan daya tahan kardiorespirasi, namun tidak 

terdapat hubungan antara tinggi lengkung medial longitudinal dengan agility atau kelincahan. 

Darwis dalam penelitiannya juga menemukan bahwa tedapat korelasi yang lemah pada 

kelincahana antara atlet dnegan kondisi flat foot dengan atlet dengan kondisi arkus normal [16]. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah faktor penggangu yang dapat mempengaruhi hasil 

pemeriksaan agility belum sepenuhnya dikontrol dalam penelitian ini. Sehingga untuk 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangan untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi khususnya terhadap kelincahan. 

 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: kondisi flat foot pada atlet badminton PB Metla Raya sebesar 53,57% dan 

kondisi normal sebesar 46,43%. Kondisi agility atlet badminton PB Metla Raya sebagian besar 

termasuk kategori rata-rata (39%). Uji korelasi menggunakan uji Somer’s D diperoleh p-value: 

0,738 sehingga disimpulkan tidak terdapat hubungan kejadian flat foot terhadap agility atlet 

bulutangkis di PB Metla Raya.  

4.2 Rekomendasi 

Penelitian selanjutnya yang akan meneliti terkait hubungan kejadian flat foot terhadap 

agility dapat menambah jumlah responden yang terlibat. Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan refrensi kepustakaan maupun dasar kebijakan khususnya bagi tim pelatih dalalm 

menentukan program pelatihan atlet khususnya atlet bulutangkis.  
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